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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi menuntut keterampilan literasi digital yang tidak hanya 

mencakup kemampuan penggunaan perangkat lunak, tetapi juga keterampilan teknis dasar 

dalam pemeliharaan dan pemecahan masalah komputer. Kondisi di PTPN Cisaruni Garut 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan masih mengalami kendala dalam mengatasi 

permasalahan teknis pada perangkat komputer yang digunakan untuk mendukung aktivitas 

administrasi dan operasional. Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, dilaksanakan 

pelatihan dasar troubleshooting komputer dengan metode ceramah, simulasi, dan tutorial. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital karyawan sekaligus membekali 

mereka dengan keterampilan praktis dalam menangani permasalahan perangkat keras maupun 

perangkat lunak. Pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai rencana dengan partisipasi aktif dari 

peserta, meskipun terdapat hambatan berupa keterbatasan waktu dan perbedaan tingkat 

pemahaman awal. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta, serta antusiasme yang tinggi dalam mengikuti pelatihan. Dengan 

demikian, kegiatan ini berkontribusi positif terhadap peningkatan literasi digital di lingkungan 

kerja perkebunan, serta direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 

cakupan materi yang lebih luas. 

Kata kunci - literasi digital; troubleshooting perangkat keras; troubleshooting perangkat lunak; 

pemeliharaan sistem komputer; pelatihan teknis. 

ABSTRACT 

The development of information technology requires digital literacy skills that encompass not 

only the ability to use software but also basic technical competencies in computer maintenance 

and troubleshooting. At PTPN Cisaruni Garut, many employees still face difficulties in 

resolving technical problems with the computers used to support administrative and 

operational activities. Through a Community Service Program, a basic computer 

troubleshooting training was conducted using lectures, simulations, and tutorials. This activity 

aimed to enhance employees’ digital literacy while equipping them with practical skills to 

handle hardware and software issues. The program was implemented as planned, with active 

participation from the participants, although several challenges were encountered, including 

limited training time and varying levels of prior knowledge. Evaluation results indicated 

significant improvements in participants’ knowledge and skills, along with high enthusiasm 

throughout the training sessions. Therefore, this activity positively contributed to strengthening 

digital literacy in the plantation workplace and is recommended to be continued with broader 

and more comprehensive training materials. 
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PENDAHULUAN 

Literasi digital merupakan kemampuan penting dalam menunjang aktivitas kerja, 

khususnya pada penggunaan perangkat komputer. Literasi digital tidak hanya terkait dengan 

pemanfaatan aplikasi, tetapi juga mencakup keterampilan teknis seperti pemeliharaan dan 

pemecahan masalah komputer dasar (Pratiwi & Suryana, 2020). Beberapa penelitian 

menegaskan bahwa pelatihan literasi digital mampu meningkatkan keterampilan masyarakat 

dalam menghadapi perkembangan teknologi serta memperkuat kemandirian kerja (Kurniawan 

et al., 2019; Wahyudi, 2020). Pelatihan pemeliharaan komputer juga terbukti membantu 

meningkatkan kemampuan teknis dasar individu agar dapat mengatasi gangguan perangkat 

sederhana tanpa harus selalu bergantung pada tenaga ahli (Hidayat & Maulana, 2021). Oleh 

karena itu, literasi digital yang dilengkapi dengan aspek troubleshooting komputer dinilai 

relevan untuk meningkatkan efektivitas kerja, termasuk di lingkungan perkebunan seperti 

PTPN Cisaruni Garut. 

Namun pada kenyataannya, literasi digital lebih banyak menekankan pada penguasaan 

aplikasi perangkat lunak, sementara keterampilan troubleshooting komputer masih belum 

banyak diperhatikan secara sistematis (Pratiwi & Suryana, 2020). Kajian di bidang pendidikan 

formal cukup melimpah, tetapi masih jarang yang menyoroti pengembangan keterampilan 

teknis digital di sektor non-teknis seperti perkebunan. Bahkan hingga kini tidak ada penelitian 

yang secara langsung menekankan pelatihan troubleshooting komputer dasar sebagai strategi 

peningkatan literasi digital di lingkungan kerja perkebunan (Santoso, 2021). Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian, bahwa peningkatan literasi digital melalui 

pelatihan troubleshooting komputer masih kurang dieksplorasi dan membutuhkan perhatian 

lebih. 

Kondisi di PTPN Cisaruni Garut menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan masih 

terbatas pada penggunaan komputer untuk kebutuhan administratif dasar, tanpa memiliki 

pengetahuan yang memadai terkait troubleshooting apabila terjadi masalah teknis. Situasi ini 

menyebabkan hambatan dalam proses kerja, seperti keterlambatan pelaporan, gangguan 

komunikasi internal, hingga ketergantungan pada tenaga teknis dari luar unit kerja. Padahal, 
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kemampuan untuk mengidentifikasi masalah perangkat keras maupun perangkat lunak serta 

melakukan pemeliharaan dasar merupakan keterampilan penting yang dapat mendukung 

kemandirian operasional (Hidayat & Maulana, 2021; Pratiwi & Suryana, 2020). Dengan 

demikian, pelatihan dasar troubleshooting komputer bagi karyawan tidak hanya berfungsi 

sebagai upaya peningkatan literasi digital, tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan 

efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan operasional di lingkungan perkebunan. 

 

METODE 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini mencakup 

sosialisasi melalui ceramah, praktik simulasi langsung, serta pendampingan melalui tutorial. 

Sejumlah penelitian menegaskan bahwa kombinasi metode ceramah, simulasi, dan tutorial 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman serta keterampilan digital peserta. Pelatihan 

berbasis simulasi, misalnya, secara signifikan mampu meningkatkan partisipasi aktif dan 

pemahaman peserta terhadap literasi digital (Widiarti et al., 2024). Selain itu, penggunaan e-

tutorial dalam pembelajaran digital terbukti dapat mendorong peningkatan keterampilan 

peserta dalam menghasilkan konten digital maupun menguasai keterampilan teknis tertentu 

(Elfeky & Mohamed, 2023). Lebih lanjut, pendekatan tutorial berbasis sistem panduan 

(tutoring systems) memberikan kontribusi positif terhadap penguatan kemampuan pemecahan 

masalah konseptual apabila dirancang dengan strategi pedagogis yang sesuai (Feng et al., 

2021). Selaras dengan hal tersebut, Nicolás-Agustín et al. (2024) menekankan bahwa 

efektivitas pelatihan digital sangat ditentukan oleh keterpaduan antara teori dan praktik yang 

terstruktur serta berorientasi langsung pada kebutuhan peserta. Oleh karena itu, integrasi tiga 

metode utama ceramah, simulasi, dan tutorial dipilih untuk mendukung peningkatan literasi 

digital dan keterampilan troubleshooting komputer di PTPN Cisaruni Garut secara 

komprehensif dan berkelanjutan. Uraian rinci mengenai setiap metode yang digunakan dalam 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dipaparkan pada bagian berikutnya. Untuk 

memudahkan pemahaman, deskripsi tersebut disajikan dalam bentuk Tabel 1 yang memuat 

penjelasan tentang langkah-langkah pelaksanaan, tujuan dari masing-masing metode, serta 

bentuk keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. Dengan adanya tabel tersebut, 

diharapkan dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai penerapan metode 

ceramah, simulasi, dan tutorial yang dipilih sebagai pendekatan utama dalam pelatihan dasar 

troubleshooting komputer di PTPN Cisaruni Garut. Uraian dari setiap metode tersebut 
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dijabarkan pada bagian pada Tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 1. Metodologi yang dipakai dalam penyelenggaraan kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat. 

 

Metode Penjelasan 

Ceramah Metode ini dilaksanakan pada awal sesi kegiatan PkM. 

Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan 

pentingnya penerapan prosedur yang tepat dalam 

penggunaan komputer, khususnya saat melakukan 

troubleshooting dasar. Selain itu, disampaikan pula 

pemahaman mengenai pentingnya pengetahuan dasar 

keamanan kerja digital guna mengantisipasi potensi risiko 

yang mungkin timbul dalam proses pengoperasian perangkat 

komputer. 

Simulasi Metode simulasi dilaksanakan dengan memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk melakukan praktik 

langsung troubleshooting komputer. Peserta dibimbing untuk 

mengidentifikasi kerusakan sederhana pada perangkat keras 

maupun perangkat lunak, melakukan perawatan dasar, serta 

mencoba langkah-langkah penyelesaian masalah yang umum 

terjadi. Kegiatan ini bertujuan agar peserta memperoleh 

pengalaman nyata sehingga lebih terampil dalam 

menerapkan teori yang telah disampaikan. 

Tutorial 

(Pendampingan 
Langsung) 

Metode tutorial diberikan dalam bentuk pendampingan 

intensif secara berkelompok. Setiap peserta mendapatkan 

arahan langsung dari tim pengabdi saat menghadapi kesulitan 

dalam praktik troubleshooting. Pendampingan ini membantu 

peserta memahami prosedur secara lebih detail, mengurangi 

kesalahan, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam 

menyelesaikan permasalahan komputer secara mandiri. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. PELAKSANAAN 

Pelatihan dasar troubleshooting komputer di PTPN Cisaruni Garut berlangsung secara 

tertib, lancar, dan sesuai jadwal yang telah direncanakan. Materi disampaikan secara 

sistematis dengan keseimbangan antara teori dan praktik, memungkinkan peserta tidak 

hanya memahami konsep tetapi juga langsung mempraktikkannya—meliputi identifikasi 

kerusakan perangkat, pemeliharaan sistem, dan penyelesaian masalah aplikasi sederhana. 

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan learning-by-doing dalam pelatihan digital 
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secara signifikan meningkatkan retensi keterampilan teknis dan keterlibatan peserta 

(Chan & Sung, 2025). Selain itu, program pelatihan digital yang menggabungkan teori 

dan praktik terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi digital dan kesiapan teknis 

peserta (Parra-Valencia & Massey, 2023). 

B. HAMBATAN DAN EVALUASI 

Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pelatihan dasar troubleshooting komputer 

di PTPN Cisaruni Garut terutama berkaitan dengan keterbatasan waktu yang relatif 

singkat. Waktu pelaksanaan yang terbatas membuat penyampaian materi tidak dapat 

dilakukan secara menyeluruh, sehingga beberapa topik troubleshooting yang penting, 

seperti perbaikan sistem operasi tingkat lanjut dan pengelolaan jaringan komputer, belum 

sempat dibahas secara detail. Kondisi ini mengharuskan tim pengabdi melakukan 

prioritisasi materi, dengan lebih menekankan pada aspek fundamental yang paling sering 

dibutuhkan dalam pekerjaan sehari-hari karyawan. Selain faktor waktu, variasi 

kemampuan awal peserta juga menjadi tantangan tersendiri. Sebagian peserta sudah 

cukup terbiasa dengan penggunaan komputer dasar, sementara yang lain masih 

memerlukan bimbingan intensif untuk memahami konsep troubleshooting yang paling 

sederhana. Perbedaan ini mengakibatkan kecepatan penyampaian materi perlu 

disesuaikan agar semua peserta tetap dapat mengikuti pelatihan dengan baik. 

Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa meskipun terdapat keterbatasan tersebut, peserta 

tetap mengikuti pelatihan dengan antusias. Antusiasme ini tercermin dari partisipasi aktif 

dalam sesi diskusi maupun praktik langsung. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil yang 

lebih optimal, diperlukan kegiatan lanjutan dengan alokasi waktu yang lebih panjang agar 

materi dapat disampaikan lebih lengkap sekaligus memberikan kesempatan praktik yang 

lebih luas bagi peserta. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berupa pelatihan dasar troubleshooting komputer di 

PTPN Cisaruni Garut dapat disimpulkan berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang 

direncanakan. Pelatihan ini berhasil meningkatkan literasi digital karyawan, khususnya dalam 

hal keterampilan teknis dasar seperti mengenali permasalahan pada perangkat keras, 

melakukan pemeliharaan sistem operasi, serta menyelesaikan kendala sederhana yang sering 

muncul pada aplikasi. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama mengikuti kegiatan, baik 
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dalam sesi ceramah maupun praktik langsung, yang mencerminkan adanya kebutuhan nyata 

terhadap penguasaan keterampilan troubleshooting komputer di lingkungan kerja perkebunan. 

Walaupun waktu yang tersedia relatif singkat, pelatihan tetap memberikan dampak positif 

dengan adanya peningkatan pengetahuan serta keterampilan dasar peserta dalam mengatasi 

masalah komputer sehari-hari. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan. 

Pertama, diperlukan kegiatan lanjutan dengan alokasi waktu yang lebih panjang agar materi 

dapat disampaikan secara lebih komprehensif, termasuk topik troubleshooting tingkat lanjut 

dan keamanan digital. Kedua, penyediaan fasilitas yang lebih memadai, seperti jumlah 

perangkat komputer yang sebanding dengan jumlah peserta, akan sangat membantu dalam 

memaksimalkan kegiatan praktik. Ketiga, perlu adanya program pembinaan berkelanjutan 

dalam bentuk workshop rutin atau pendampingan teknis agar peserta dapat terus mengasah 

keterampilannya. Terakhir, pihak manajemen PTPN Cisaruni diharapkan dapat menjadikan 

program peningkatan literasi digital ini sebagai bagian dari strategi pengembangan sumber 

daya manusia, sehingga seluruh karyawan memiliki kemampuan yang memadai dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung efektivitas dan efisiensi kerja. 
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